BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan proses kreatif yang telah dilakukan
dalam naskah drama “Tolong” maka dapat disimpulkan naskah drama “Tolong”
mengangkat tema tentang kesenjangan sosial dan konflik antara kelas sosial yang
berbeda. Melalui tokoh-tokoh utama, naskah ini menyampaikan pesan agar
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang realitas ketidakadilan dan nilai-nilai
kemanusiaan. Melalui naskah ini-diharapkan dapat menggugah empati dan
pemahaman penonton, serta mendorong diskusi dan tindakan nyata dalam
mengatasi kesenjangan sosial yang masih sering terjadi di masyarakat.

Tokoh-tokoh dalam drama ini, seperti Darma, Pak Seto, dan Pak Rahmat,
dikembangkan dengan latar belakang dan motivasi yang jelas, sehingga penonton
dapat memahami dan merasakan konflik 'yang ‘mereka alami. Naskah ini
mengikuti struktur dramatik klasik dengan-eksposisi, konflik, klimaks, dan
resolusi yang kuat. Penggunaan ‘dialog dan aksi panggung dirancang untuk
mendukung alur cerita dan menghidupkan karakter. Naskah ini mengikuti struktur
dramatik klasik dengan eksposisi, konflik, klimaks, dan resolusi yang kuat.
Penggunaan dialog dan aksi panggung dirancang untuk mendukung alur cerita dan
menghidupkan karakter.

Drama ini mencerminkan kondisi sosial masyarakat dan memprovokasi
pemikiran kritis penonton tentang isu-isu tentang kesenjangan sosial, keadilan

sosial dan perlakuan terhadap sesama.
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B. Saran

Dalam proses penciptaan naskah drama “Tolong” yang terinspirasi dari
kesenjangan sosial pada masa COVID-19, penulis menghadapi berbagai hambatan
yang dapat menjadi pelajaran berharga bagi penulis-penulis berikutnya. Untuk
menghasilkan karya yang lebih ideal, berikut beberapa saran yang diharapkan
dapat membantu penulis selanjutnya dalam menciptakan naskah drama yang
berkualitas. Pertama, sangat disarankan untuk menyediakan waktu riset yang
cukup. Penelitian yang mendalam akan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang hubungan sosial, budaya, dan historis-yang akan diangkat dalam naskah,
sehingga cerita yang dihasilkan @ lebih autentik ‘dan menyentuh. Kedua,
perbanyaklah mencari perspektif dari berbagai sumber akan memperkaya naskah
dan memberikan sudut pandang yang lebih beragam dan mendalam.

Cari sumber informasi yang bisa mendukung proses penciptaan. Buku,
artikel, dokumenter, dan sumber-sumber “terpercaya lainnya dapat memberikan
wawasan tambahan dan ide-ide segar yang akan memperkaya naskah. Proses
kreatif sering kali menuntut energi dan waktu yang besar, sechingga menjaga
keseimbangan antara kerja dan istirahat sangat penting untuk menjaga
produktivitas dan kreativitas. Saran tambahan adalah untuk selalu membuka diri
terhadap kritik dan masukan. Kritik konstruktif dapat memberikan perspektif baru
dan membantu penulis melihat kekurangan yang mungkin terlewatkan. Jangan
takut untuk memperbaiki dan merevisi naskah demi kualitas yang lebih baik.
Dengan memperhatikan saran-saran di atas, diharapkan penulis-penulis

selanjutnya dapat menciptakan naskah drama yang lebih baik dan lebih bermakna,
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serta mampu menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul dalam proses

kreatif.
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